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ABSTRAK
Penelitian  bertujuan  menyusun strategi layanan pengembangan diri, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari pengembangan profesionalisme berkelanjutan dosen dan guru vokasional.      Asosiasi Profesi Dosen dan Guru Vokasi Indonesia (ADGVI) merupakan  asosiasi dosen dan guru vokasional di Indonesia.  Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan dengan sampel penelitian sebanyak 52 dosen dan guru, diambil secara acak melalui media social facebook pada Pengembangan Profesionalisme Berkelanjutan Guru, Ikatan Guru Indonesia, Ikatan Alumni FKT/FPTK/FT UNY. Sampel dikelompokkan menjadi 4: (1) dosen bersertifikat pendidik, (2) dosen muda belum bersertifikat, guru bersertifikat pendidik dan guru belum bersertifikat. Adapun langkah-langkah penelitian dilaksanakan: (1) review literatur sebagai dasar penyusunan instrumen, (2) menyusun draf instrumen, (3) FGD penyempurnaan instrumen melibatkan stakeholder, (4) pengambilan data, (5) analisis data. Hasil penelitian tidak terdapat perbedaan kebutuhan layanan pengembangan diri dosen dan guru bersertifikat maupun belum bresertifikat dalam ADGVI. Meskipun tidak terdapat perbedaan kebutuhan layanan, namun terdapat prioritas kebutuhan layanan pengembangan diri. Atas dasar perbedaan kebutuhan layanan disusun strategi pelaksnaan agar efektif dan efisien, melalui penempatan peran masing-masing kelompok sesuai dengan tingkat kebutuhan layanan. Kelompok yang mempunyai kesenjangan rendah atau rangking kebutuhan rendah, dipandang sebagai kelompok yang mempunyai kompetensi tinggi ditempatkan sebagai pemrakarsa, bertanggungjawab dari mengidentifikasi kebutuhan, menentukan nara sumber, merencanakan pelatihan dan merencanakan implementasi hasil pelatihan ke dalam praktik professionalnya. Sedangkan kelompok yang mempunyai tingkat kebutuhan tinggi berperan sebagai pelaksana, bertanggungjawab akan terselenggaranya pelatihan dari menentukan tempat, menyusun acara, administrasi pelaksanaan. Ditunjuk sebagai pelaksana agar memberikan bekal pengalaman nyata, sehingga dapat diharapkan adanya upaya yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis, strategi layanan menempatkan sebagai pemrakarsa: (1) sumber informasi isu pendidikan guru bersertifikat; (2) pelatihan implementasi kurikulum baru, dosen bersertifikat; (3) penyegaran inovasi pembelajaran dosen dan guru belum bersertifikat; (4) pengembangan profesionalisme berkelanjutan dosen dan guru bersertifikat dan (5) layanan informasi berbasis web kolaborasi dengan konten dosen dan guru bersertifikat sedangkan teknisnya dosen dan guru belum bersertifikat. 


Kata Kunci: Strategi Layanan Pengembangan Diri, Pengembangan Diri ADGVI, ADGVI  

[bookmark: _Hlk13912190]PENDAHULUAN
Asosiasi profesi merupakan organisasi nirlaba yang sangat diperlukan untuk kelangsungan dan vitalisasi suatu profesi (Abdullah dan Treadgold 2007 dalam Meintjis, 2009: 4), juga  merupakan kunci keberhasilan dalam layanan pengembangan professional dari anggotanya (Reiter: 2007). Fakta menunjukkan bahwa asosiasi profesional mempunyai peranan penting dalam melindungi kesehatan dan lingkungan kerja professional. Asosiasi profesi dapat berkembang apabila mampu memberikan kontribusi pada anggotanya dalam memecahkan masalah dasar, memberikan solusi dan memberikan keuntungan yang besar dalam berbagi pengetahuan dan proses yang inovatif. Asosiasi profesi dalam memberikan konstribusi bagi anggotanya dalam penyelesaian masalah dan kolaborasi inovasi melalui: (1) pengembangan standar, (2) optimalisasi proses, (3) pelatihan dan sertifikasi kualifikasi professional dan (4) pengembangan profesionalisme berkelanjutan.  ( Reiter 2007; Abdullah dan Treadgold  dalam Meintjis, 2009: 4), (5)  menetapkan prosedur akreditasi individu,  (6) mengembangkan dan membina hubungan antar asosiasi profesi (Abdullah dan Treadgold /Meintjis, 2009: 4). Terdapat 3 alasan pentingnya perlunya asosiasi professional: (1) memberi ruang bagi anggotanya untuk berinteraksi secara kolektif maupun personal; (2) bertindak sebagai agen negosiasi dan mendefinisikan kembali praktik interaksi yang tepat untuk keanggotaan, juga sebagai proses negosiasi sosial, klaim yurisdiksi dengan hak-hak keanggotaan dan ekslusivitas praktik; (3) pemantauan norma-norma kelembagaan yang berlaku.
Dalam prakteknya terdapat hambatan bagi asosiasi profesi untuk menjalankan strategi terkait dengan pengembangan kapasitas anggotanya yaitu: (1) program yang dibuat tidak bersentuhan dengan masalah dasar anggota, (2) tidak ada kesesuaian antara program asosiasi profesi dengan pembuat kebijakan, (3) program pengembangan profesional guru menjadi otoritas pemerintah tanpa ada upaya asosiasi profesi menginternalisasi ke dalam fungsinya, (4) komunitas pengembangan kurang mempunyai pengalaman dalam memberi layanan pengembangan profesional (Reiter, 2007:7). Penting untuk memahami cara menjalankan strategi, karena sebagai asosiasi tenaga professional harus mampu memfasilitasi kebutuhan anggota untuk selalu memperbarui pengetahuan menjadi pembelajar sepannjang hayat (Kennedy, 2009: 41).  Oleh karena itu penting bagi asosiasi profesi mempunyai pemahaman kuat tentang kebutuhan dan keingian anggota dalam mengembangkan kapasitasnya. 
Asosiasi Dosen dan Guru Vokasi Indonesia (ADGVI) sebagai organisasi profesi pendidik vokasional mempunyai visi mampu mengantarkan bangsa Indonesia menjadi insan vokasi yang cerdas komprehensif dan cerdas kompetitif, melalui pendidikan vokasi yang berkualitas baik dalam perspektif nasional, regional maupun internasional. Visi dijabarkan ke dalam misi: (1) meningkatkan keprofesionalan pendidik vokasi yang menjunjung tinggi etika akademik dan profesi, (2) mengembangkan peran serta dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi Indonesia, (3) memberi sumbangan pemikiran terhadap kebijakan pemerintah tentang pendidikan vokasi, (4) mengembangkan standar penyelenggaraan pendidikan vokasi yang adaptif terhadap perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta tuntutan dunia kerja (http://www.adgvijabar.org/visimisi.php). Namun hingga penulisan ini dibuat, belum banyak misi yang terlaksana, diduga kemungkinan misi tidak sesuai dengan harapan anggota sehingga dukungan rendah. Oleh karena itu perlu strategi pelaksanaan dengan menempatkan peran anggota sesuai kapasitasnya.
Kualitas profesionalisme guru ditunjukkan dalam lima unjuk kerja: (1) keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati standar ideal; (2) meningkatkan dan memelihara citra profesi; (3) keinginan untuk mengejar kesempatan pengembangan profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan keterampilan; (4) mengejar kualitas dan cita-cita profesi; dan (5) memiliki kebanggaan terhadap profesinya (Setiawan, D., 2015: 123). Grosch (2017:2017) Technical and Vocational Education dan training   not only need to prepare their students but also themselves for a contantly changing environment. Lebih tegas lagi Djatmiko (2016: 151) menyatakan bahwa jika guru melaksanakan pengembangan profesionalisme dan menerapkan penjaminan mutu dalam pembelajarannya, dijamin pembelajaran akan efektif dan bermanfaat bagi siswa dan guru. Adapun unsur- unsur penilaian kinerja guru berdasarkan peraturan kemendikbud meliputi: (1) pendidikan dan pelatihan, (2) proses belajar mengajar, (3) pengembangan profesionalisme berkelanjutan dan unsur penunjang. Pengembangan profesionalisme berkelanjutan terbagi dalam 3 macam kegiatan: (1) pengembangan diri, (2) publikasi ilmiah dan (3) karya inovatif. Kegiatan pengembangan diri adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk meingkatkan kompetensi dan profesionalitasnya. Aktivitas yang dapat diakui sebagai pengembangan diri meliputi diklat fungsional atas dasar penugasan dan kegiatan kolektif guru yaitu kegiatan bersama untuk meningkatkan profesionalitas guru. Sedangkan publikasi ilmiah yang diakui meliputi: (1) presentasi di forum ilmiah, (2) publikasi ilmiah hasil penelitian atau gagasan ilmu bidang pendidikan formal, (3) tinjauan ilmiah, (4) tulisan ilmiah popular, (5) artikel ilmiah, (6) buku pelajaran, (7) modul / dikltat, (8) penulisan buku bidang pendidikan, (9) karya terjemahan dan (10) penulisan buku pedoman guru. Penilaian unsur karya inovatif meliputi: (1) menemukan teknologi tepat guna, (2) menciptakan karya seni, (3) memodifikasi alat pelajaran, (4) mengikuti pengembangan penyusunan stnadar, pedoman, soal dan sejenisnya (Baedhowi, 2010).  Dalam penelitian ini dipusatkan pada kebutuhan layanan pengembangan profesionalisme guru dan dosen, karena kualitas pendidikan tidak akan melampaui kualitas pengajaran guru (Kempton, 2013). Pada penelitian ini diorientasikan pada layanan pengembangan profesionalisme berkelanjutan dosen dan guru. Pengembangan profesionalisme guru  penting karena fakta menunjukkan bahwa hasil uji kompetensi guru di salah satu provinsi tepatnya provinsi Bangka Belitung dari 5 mata pelajaran yang diujikan rerata hasil uji 39.  Dari 198 guru yang diuji hanya 1 persen yang memenuhi standar kompetensi pedagogik (Purwadi, 2012).  Hal ini menggambarkan bahwa kompetensi yang dimiliki guru pada setiap mata pelajaran dari jenjang SMP, SMA, dan SMK dalam penguasaannya masih sangat perlu ditingkatkan.

Metodologi Penelitian
Jenis penelitian studi kasus dengan melibatkan 52 responden terdiri dari 8 guru bersertifikat pendidik, 19 guru belum bersertifikat, 20 dosen bersertifikat pendidik dan 4 dosen belum bersertifikat. Langkah-langkah penelitian dilakukan mengacu desain penelitian Gambar 1.
review literatur
Penyusunan draft instrument layanan kebutuhan CPD  guru vokasi
FGD penyempurnaan instrument melibatkan:
1. Koordinator CPD SMK
2. Koordinator sertifikasi guru LPPMP UNY
3. Pengurus ADGVI
4. Perwakilan guru senior
5. Perwakilan guru yunior
6. Perwakilan dosen senior
7. Perwakilan dosen yunior

Pengambilan dan olah data:
1. Pengambilan data
2. Pengumpulan data
3. Klasifikasi data
4. Reduksi data
5. Uji data
6. Interpretasi hasil
1. Kebutuhan dosen program untuk layanan CPD guru.
2. Kebutuhan program layanan  CPD guru      










                                                         Gambar 1. Desain Penelitian
Hasil dan Pembahasan
Penyusunan Strategi Pengembangan Diri  
ADGVI diharapkan mampu  melayani kebutuhan pengembangan profesionalisme berkelanjutan bagi anggotanya yaitu guru dan dosen vokasional. Dalam penelitian ini layanan diprioritaskan pada pengembangan profesinalisme, karena guru dan dosen yang berkualitas merupakan unsur terpenting dalam pendidikan berkualitas. Kualitas pendidikan tidak akan melampaui kualitas pengajaran guru (Kempton,13).  Dosen dan guru senior dalam ADGVI diharapkan mampu melayani kebutuhan pengembangan profesionalisme berkelanjutan guru di sekolah. Sebaliknya dosen dan guru yunior mendapatkan layanan dalam upaya pengembangan kapasitas diri. Adanya perbedaan peran ini kemungkinan terdapat perbedaan kebutuhan. Kenyataan sekolah sebagai target langsung kebijakan peningkatan kualitas pendidikan, lebih cepat menerima informasi-informasi kebijakan. Namun dalam pelaksanaannya tak sedikit guru membutuhkan pelatihan implementasi kebijakan dengan nara sumber dari perguruan tinggi. Oleh karena itu penting adanya kerjasama sekolah sebagai tenaga lapangan dan perguruan tinggi sebagai pengarah teknis pelaksanaan lapangan. 
Hasil uji perbedaan penilaian program layanan pengembangan profesionalisme guru ditunjukkan pada Tabel 3. Signifikansi hasil uji dengan program SPSS 0.085 > α (0.05) maka Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan prioritas kebutuhan layanan pengembangan diri dosen dan guru vokasional. 
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Tabel 3.Uji Perbedaan Kebutuhan Pengembangan Diri
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PEMBAHASAN
Strategi Layanan Pengembangan Diri
Hasil uji perbedaan menunjukkan tidak terdapat perbedaan kebutuhan layanan pengembangan diri dosen dan guru. Tidak ada perbedaan bukan berarti mempunyai prioritas kebutuhan yang sama. Untuk melihat prioritas kebutuhan pengembangan diri guru dan dosen vokasional, selanjutnya data dirangking berdasarkan kesenjangan skor ideal dan skor hasil penilaian. Skor dirangking dari kesenjangan terendah ke tertinggi. Semakin rendah kesenjangan penilaian menunjukkan kesesuaian pendapat responden dengan program yang ditawarkan atau dengan kata lain semakin diperlukan.
Terdapat 17 unsur penilaian pengembangan diri, namun dalam pembahasan ini hanya diambil 5 unsur terpenting berdasarkan rangking. Rangking kesenjangan penilaian secara bersama-sama ditunjukkan Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4. dibuat grafik yang menunjukkan skala prioritas kebutuhan layanan pengembangan diri ditunjukkan Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3. dosen maupun guru berpendapat dalam ADGVI perlu adanya 5 program layanan pengembangan diri   prioritas berturut-turut: (1) sumber informasi isu pendidikan, (2) pelatihan implementasi kurikulum baru, (3) penyegaran inovasi pembelajaran, (4) layanan informasi CPD online dan (5).  layanan informasi berbasis web. 
Tabe 4. Kesenjangan Skor Layanan Pengembangan Diri Keseluruhan
	No
	Aspek
	Ranking

	1
	Sumber Informasi Isu Pendidikan
	2.0

	2
	Pelatihan implementasi kurikulum baru
	2.0

	3
	Penyegaran inovasi pembelajaran
	2.0

	4
	Layanan CPD online
	4.0

	5
	Layanan Informasi Berbasis Web
	5.0




Gambar 3.  Prioritas Kebutuhan Layanan Pengembangan Diri
Untuk melihat prioritas kebutuhan layanan pengembangan diri dari masing-masing kelompok, data kesenjangan dibuat perkelompok ditunjukkan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kesenjangan Skor Layanan Pengembangan Diri Perkelompok
	No
	Aspek
	Rangking

	
	
	GS
	GB
	DS
	DB

	1
	Sumber informasi Isu Pendidikan  
	3.5
	1.5
	2.0
	2.0

	2
	Pelatihan implementasi kurikulum baru 
	2.0
	3.0
	4.0
	5.0

	3
	Penyegaran Inovasi Pembelajaran 
	1.0
	4.0
	1.0
	3.0

	4
	Layanan CPD 
	3.5
	1.5
	3.0
	1.0

	5
	Layanan Informasi berbasis Web
	5.0
	5.0
	5.0
	4.0


 

Gambar 4. Perbedaan Prioritas Layanan Pengembangan Diri Antar Kelompok

Untuk melihat perbedaan prioritas kebutuhan layanan lebih mudah disajikan dalam bentuk grafik batang diilustrasikan Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan prioritas kebutuhan layanan pengembangan diri guru dan dosen pada layanan sumber informasi terkait dengan isu-isu pendidikan menjadi prioritas kebutuhan hampir semua dosen dan guru vokasional. Hal ini dapat dipahami karena masing-masing mempunyai kepentingan yang sama dalam hal mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Pada aspek layanan pengembangan profesionalisme berkelanjutan online menjadi prioritas kebutuhan guru maupun dosen yang belum bersertifikat. hal ini dapat dipahami karena kelompok ini pada tahap pengembangan karir pencarian pengakuan sebagai tenaga professional. Hampir semua kelompok menganggap layanan informasi berbasis web kurang dibutuhkan dibanding keempat unsur penilaian yang lain. Guru dan dosen bersertifikat cenderung membutuhkan pelatihan implementasi kurikulum baru dibanding dengan guru dan dosen belum bersertifikat. Hal ini bisa dipahami karena guru dan dosen bersertifikat biasanya lebih senior tempat bertanya guru dan dosen yunior dan mempunyai kepentingan yang lebih besar dalam pemahaman implementasi kurikulum baru. Dalam hal penyegaran inovasi pembelajaran guru dan dosen bersertifikat cenderung lebih membutuhkan dibanding guru dan dosen belum bersertifikat. Hal ini dapat dipahami bahwa guru dan dosen yunior kecenderungannya lebih mudah menyesuaikan dengan kemajuan teknologi. Meskipun demikian bukan berarti dosen dan guru bersertifikat tidak membutuhkan pemahaman teknologi baru, karena adanya teknologi baru ada kemungkinan perlu strategi baru agar pembelajaran lebih efisien. Pada aspek ini perlu ada kerjasama yang baik anatar dosen, guru bersertifikat maupun yang belum untuk bersama-sama melakukan inovasi pembelajaran agar mampu memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik di sepanjang perjalanan karirnya sebagai guru. 
Berdasarkan diskusi di atas dapat disusun strategi pembinaan pengembangan diri dosen dan guru melalui ADGVI dengan membagi peran sesuai dengan kapasitas dan kebutuhannya. Pada kelompok yang mempunyai tingkat kebutuhan tinggi berperan sebagai pelaksana yang bertanggungjawab akan terselenggaranya pelatihan dari menentukan tempat, menyusun acara, administrasi pelaksanaan. Ditunjuk sebagai pelaksana agar memberikan bekal pengalaman nyata, sehingga dapat diharapkan adanya upaya yang berkelanjutan. Sedangkan kelompok yang mempunyai kesenjangan kebutuhan terendah bertindak sebagai pemrakarsa bertanggungjawab dari mengidentifikasi kebutuhan, mencari atau menentukan nara sumber, merencanakan pelatihan dan merencanakan implementasi hasil pelatihan ke dalam praktik professionalnya. Selebihnya berperan sebagai pendukung dan membantu keterlaksanaan pengembangan profesionalisme dosen dan guru vokasional dalam wadah ADGVI. 
Namun mengingat kelompok guru dan dosen belum bersertifikat pengalaman tidak sebanyak guru dan dosen yang telah bersertifikat perannya lebih banyak sebagai pembantu pelaksana kecuali pada penyegaran inovasi pembelajaran. Karena kelompok dosen dan guru belum bersertifikat pada umumnya relative lebih muda kesenjangan teknologinya lebih rendah, sehingga lebih dapat diandalkan dalam memperbaharui pengetahuan teknologi yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. Dengan adanya pembagian peran dan tanggungjawab diharapkan adanya kerjasama yang sinergi dan terjalin keakraban satu sama lain. Untuk layanan informasi berbasis web hampir semua mempunyai tingkat prioritas layanan yang sama, maka dalam layanan ini dikerjakan secara kolaboratif. Berdasarkan Tabel 5.  disusun peran dosen dan guru dalam layanan pengembangan diri di Tabel 6. 
[bookmark: _GoBack]Tabel 6. Peran Dosen dan Guru Dalam Layanan Pengembangan Diri
	No
	Aspek
	Peran Layanan Pengembangan Diri

	
	
	GS
	GB
	DS
	DB

	1
	Sumber informasi Isu Pendidikan  
	Pemrakarsa
	Pembantu  
	Pelaksana
	Pembantu   

	2
	Pelatihan implementasi kurikulum baru 
	Pelaksana
	Pembantu  
	Pemrakarsa
	Pembantu

	3
	Penyegaran Inovasi Pembelajaran 
	 Pelaksana
	Pemrakarsa
	Pelaksana
	Pemrakarsa

	4
	Layanan CPD 
	Pemrakarsa
	Pelaksana
	  Pemrakarsa
	Pelaksana

	5
	Layanan Informasi berbasis Web
	Kolaborator 



Berdasarkan Tabel 6 dapat diilustrasikan strategi pengembangan diri dosen dan guru dalam ADGVI ditunjukkan pada Gambar 5. 


Keterangan:
5 = Sebagai pemarkarsa
4 = Sebaga pelaksana
3 = Sebagai pembantu pelaksana
6= Kolaborator 

Gambar 5. Strategi Layanan Pengembangan Diri Dalam ADGVI
Kesimpulan
1. Tidak terdapat perbedaan kebutuhan layanan pengembangan diri dosen dan guru bersertifikat maupun belum bersertifikat dalam ADGVI.
2. Meskipun tidak ada perbedaan prioritas kebutuhan, namun terdapat perbedaan skala prioritas kebutuhan layanan pengembangan diri dosen dan guru bersertifikat maupun yang belum bersertifikat dalam ADGVI.
3. Dosen dan guru  bersertifikat  lebih membutuhkan pelatihan implementasi kurikulum baru bila dibandingkan dosen dan guru yang belum bersertifikat.
4. Dosen dan guru belum bersertifikat lebih siap dalam menghadapi tantangan inovasi pembelajaran, ditempatkan sebagai pemrakarsa layanan pengembangan diri dalam ADGVI.
5. Layanan profesionalisme berkelanjutan guru, dosen dan guru bersertifikat lebih siap sebagai pemrakarsa hal ini bisa dipahami karena telah memiliki pengalaman sertifikasi.
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Prioritas Kebutuhan Layanan Pengembangan Diri

GS	Sumber informasi Isu Pendidikan  	Pelatihan implementasi kurikulum baru 	Penyegaran Inovasi Pembelajaran 	Layanan CPD online	Layanan Informasi berbasis Web	2.5	2	1	2.5	5	GB	Sumber informasi Isu Pendidikan  	Pelatihan implementasi kurikulum baru 	Penyegaran Inovasi Pembelajaran 	Layanan CPD online	Layanan Informasi berbasis Web	1.5	3	4	1.5	5	DS	Sumber informasi Isu Pendidikan  	Pelatihan implementasi kurikulum baru 	Penyegaran Inovasi Pembelajaran 	Layanan CPD online	Layanan Informasi berbasis Web	2	4	1	3	5	DB	Sumber informasi Isu Pendidikan  	Pelatihan implementasi kurikulum baru 	Penyegaran Inovasi Pembelajaran 	Layanan CPD online	Layanan Informasi berbasis Web	2	5	3	1	4	
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